BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Kerja Praktek
Pelaksanaan kerja praktek selain sebagai syarat dalam sebuah perkuliahan juga dapat dijadikan sebagi tempat uji coba atas semua pengetahuan yang telah didapat selama menjalani perkuliahan. Karena dalam dunia kerja pasti akan sangat berbeda dengan dunia perkuliahan, untuk itu dengan melaksanakan kerja praktek akan terlihat apakah pengetahuan yang didapat selama berkuliah sudah cukup layak untuk di praktekan dalam dunia kerja, tidak hanya mengenai pengetahuan yang didapat, dalam kerja praktek ini juga akan menguji tentang kedisiplinan baik disiplin dalam waktu, pengerjaan karya dan lainya yang tentunya sangat penting untuk diterapkan dalam dunia kerja demi menjaga reputasi agar selalu dipercaya serta mendapatkan penilaian yang baik dari perusahaan tersebut.

Sebagai pekerja dalam bidang desain (Desainer) tentunya sangat berbeda dengan pekerjaan dibidang-bidang lainya, desainer dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan atau mengerjakan sebuah pekerjaan, untuk itu peran desainer-desainer grafis yang dapat menemukan ide-ide kreatif yang baru dan mampu mengikuti trend yang sedang berkembang dizamannya sangatlah penting agar dapat terus berkembang.

Dengan melaksanakan kerja praktek setidaknya akan dapat mengetahui bagaimana sikap yang harus dilakukan dalam sebuah tim kerja dan juga dapat merasakan bagaimana rasanya memegang tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan untuk dapat memberikan hasil pekerjaan yang baik dan benar agar perusahaan puas dengan hasil dari pekerjaan yang telah diselesaikan. 
Untuk itu demi meningkatkan pengunjung di museum Pos Indonesia perlu adanya promosi salah satunya yaitu dengan media Xbanner untuk memberitahukan dan mengajak khususnya kepada anak-anak untuk belajar sejarah pos Indonesia. 
 1.2.  Tujuan Kerja Praktek
 Maksud penulisan laporan kerja peraktek ini adalah untuk memenuhi syarat kelulusan mata kuliah kerja praktek program Diploma 3 (D3) jurusan Desain Komunikasi Visual Fakultas Desain Universitas Komputer Indonesia. Adapun tujuan dari melaksanakan kerja praktek adalah : 

1. Dengan melakukan kerja praktek, diharapkan mahasiswa dapat menerapkan dan memahami hal-hal teknis di bidang pekerjaan Desain Komunikasi Visual, di suatu perusahaan / instansi / lembaga.

2. Dengan melakukan kerja praktek mahasiswa mendapatkan gambaran umum mengenai dunia kerja dan mampu mempersiapkan diri ketika mahasiswa telah lulus dan masuk ke dunia kerja.
1.3.  Waktu dan Tempat Melaksanakan Kerja Praktek

Waktu kerja praktek dilaksanakan dari mulai bulan 5 mei s/d 4 juli 2008. yang dilaksanakan setiap hari senin dengan hari kamis mulai dari jam 10.00 sampai dengan jam 12.00 WIB.

Kerja praktek dilaksanakan di museum PT. POS INDONESIA yang beralamat di Jl. Cilaki No. 73 Bandung 40115 Telp. 022 – 4206195 pes.153.

1.4.   Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

Sistematika penyusunan laporan ini yang penulis susun terdiri dari lima bab. dimana antara bab satu dengan bab yang lainnya merupakan satu kesatuan Sistematika ini merupakan gambaran menyeluruh dari format dan konsep laporan yang dibuat. Agar penulisan laporan ini mudah dimengerti dan terstruktur dengan baik. Sistematika penulisan laporan kerja praktek tersebut adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam Bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang kerja praktek, tujuan kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek, serta sistematika laporan kerja praktek.
BAB II TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam Bab ini dikemukakan mengenai pengertian dari perusahaan, bentuk badan hukum perusahaan.

BAB III TINJAUAN  PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK

Dalam Bab ini diutarakan mengenai profil perusahaan tempat kerja praktek, sejarah singkat perusahaan tempat kerja praktek, struktur organisasi perusahaan tempat kerja praktek, serta jenis pekerjaan yang diterima perusahaan tempat kerja praktek.
BAB IV LAPORAN KERJA PRAKTEK

Pada Bab ini dikemukakan mengenai posisi penulis dalam perusahaan, peranan penulis sebagai peserta Kerja Praktek dalam perusahaan, dan pekerjaan yang dilakukan selama Kerja Praktek meliputi jenis pekerjaan desain yang diterima, metode / sistem kerja yang dilakukan, proses sketsa dan konsep, perubahan ataupun revisi yang dilakukan, selanjutnya hasil desain.
BAB V KESIMPULAN

Dalam Bab ini dikemukakan mengenai kesimpulan dari proses kerja Desain Komunikasi Visual selama bekerja di perusahaan tempat kerja praktek, serta selanjutnya dikemukakan saran untuk calon praktikan lain agar dapat beradaptasi dengan dunia kerja yang sesungguhnya.

BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Pengertian Perusahaan
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia perusahaan berasal dari kata ‘usaha’ yang berarti kegiatan dengan mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud.
Sedangkan pengertian ‘perusahaan’ (Pengantar Ekonomi Perusahaan) yaitu pekerjaan besar yang dilakukan dengan alat-alat atau dengan cara yang teratur bermaksud untuk mencari untung (dengan menghasilkan sesuatu, membuat barang-barang, berdagang dan sebagainya). Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha adalah status bagi suatu perusahaan yang terdaftar di pemerintah Indonesia. Bentuk hukum perusahaan mungkin dapat disesuaikan dengan kegiatan usaha yang menjadi pilihan dari perusahaan.
Sedang pertumbuhan dan perkembangan perusahaan tersebut sangat tergantung kepada luas ruang lingkup kegiatan usahanya, kinerja perusahaan, program pemasarannya, hingga kepercayaan konsumen atau publik terhadap perusahaan tersebut. 
2.2 Bentuk Badan Hukm Perusahaan



Bentuk badan hukum suatu Perusahaan bermacam-macam, tergantung dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari usahanya (profit motive).
Sedangkan perusahaan PT. Pos INDONESIA sendiri menggunakan badan hukum Perseroan Terbatas atau yang lebih dikenal dengan sebutan PT.  
2.3 Bidang Perusahaan
Museum berdasarkan definisi yang diberikan International Council of Museums (http://www.wikipediaindonesia.com/ Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia, diakses 5 Januari 2008), adalah institusi permanen, nirlaba, melayani kebutuhan publik, dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi, meriset, mengkomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan. Karena itu ia bisa menjadi bahan studi oleh kalangan akademis, dokumentasi kekhasan masyarakat tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran imajinatif di masa depan.
Secara etimologis, museum berasal dari kata Yunani, mouseion, yang sebenarnya merujuk kepada nama kuil pemujaan terhadap Muses, dewa yang berhubungan dengan kegiatan seni. Museum berkembang seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan manusia semakin membutuhkan bukti-bukti otentik mengenai catatan sejarah kebudayaan.
Di Indonesia, museum yang pertama kali dibangun adalah Museum Radya Pustaka. Selain itu dikenal pula Museum Gajah yang dikenal sebagai yang terlengkap koleksinya di Indonesia, Museum Wayang, Persada Soekarno, Museum Tekstil, Museum Pos Indonesia serta Galeri Nasional Indonesia yang khusus menyajikan koleksi seni rupa modern Indonesia.
BAB III
TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK

3.1
Profil Perusahaan

Nama Perusahaan 
: 
P.T Pos Indonesia


Bentuk
:
Perseroan Terbatas


Alamat
:
Jl. Cilaki No. 73 Bandung 40115 




Telp. (022) 420 6195

3.1.1

Visi dan Misi

A.
Visi
Pos Indonesia senantiasa berupaya untuk menjadi penyedia sarana komunikasi kelas dunia, yang peduli terhadap lingkungan, dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang profesional sehingga mampu memberikan layanan terbaik bagi masyarakat serta tumbuh dan berkembang sesuai konsep bisnis yang sehat.
B. Misi 
Menyediakan sarana komunikasi yang andal dan terpercaya bagi masyarakat dan pemerintah guna menunjang pembangunan nasional serta memperkuat kesatuan dan keutuhan bangsa dan negara.
Mengembangkan usaha yang bertumpu pada peningkatan mutu pelayanan melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk mencapai kepuasan pelanggan serta memberikan nilai tambah yang optimum bagi karyawan, pemegang saham, masyarakat, dan mitra kerja.
Sebagai agen pembangunan, PT Pos Indonesia mengemban misi sosial yang sudah lama dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas, karena ditunjang oleh adanya jaringan pelayanan pos yang mencapai daerah-daerah terpencil di seluruh tanah air. Dengan demikian pos menjadi pelopor dalam membuka keterisolasian daerah baik di bidang komunikasi maupun distribusi barang dan jasa. Sebagian kecil pelayanan tersebut adalah :
· Perluasan jangkauan pelayanan pos hingga mencapai daerah pedesaan dan daerah-daerah terpencil dengan menyediakan berbagai layanan pos guna memenuhi kebutuhan masyarakat.
· Penyaluran dana bagi Sarjana Pendamping Purna Waktu (SP2W) dalam rangka Program Inpres Daerah Tertinggal (IDT).
· Penyaluran Jaminan Hidup (Jadup) untuk para transmigran di berbagai lokasi transmigrasi.
· Penyelenggaraan Tabungan Keluarga sejahtera (Takesra) dan Kredit Usaha Keluarga Sejahtera (Kukesra) dalam rangka program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan.


3.1.2
Logo Perusahaan
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Gambar III.1   Logo  PT Pos Indonesia

3.2   Sejarah Perusahaan

Berawal dari gagasan, berkembang seiring kebutuhan, gagasan untuk memperlancar alur surat-menyurat selama era kolonial Belanda telah diwujudkan oleh Gubernur Jenderal G.W. Baron van Imhoff dengan mendirikan Kantor Pos Yang pertama di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1746. Peranan Kantor Pos semakin penting dan berkembang setelah penemuan teknologi Telegrap dan Telepon, sehingga dibentuk Jawatan Pos, Telegrap, dan Telepon (Jawatan PTT) pada tahun 1907.

PTT merupakan bagian dari Departemen Perusahaan-perusahaan Pemerintah (Departement van Gouvernementsbedrijven) dan dikelola berdasarkan Undang-undang Perusahaan Negara Hindia Belanda (Indische Bedrijvenwet=IBW).

Seiring dengan tibanya Jepang yang mengambil alih kekuasaan Belanda di Indonesia, Jawatan PTT dibagi menurut struktur organisasi Pemerintah Militer Jepang sehingga ada Jawatan PTT Sumatra, Jawatan PTT Jawa, dan Jawatan PTT Sulawesi.

Jawatan PTT Republik Indonesia berdiri secara resmi pada tanggal 27 September 1945 setelah dilakukan pengambil alihan Kantor Pusat PTT di Bandung oleh Angkatan Muda PTT (AMPTT) dari Pemerintah Militer Jepang. Dalam peristiwa tersebut gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tanggal tersebut menjadi tonggak sejarah berdirinya Jawatan PTT Republik Indonesia dan diperingati setiap tahun sebagai Hari Bakti PTT dan yang kemudian menjadi Hari Bakti Parpostel.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No 19 Tahun 1960, Jawatan PTT dianggap memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Undang-undang tersebut untuk menjadi Perusahaan Negara. Dengan demikian Jawatan PTT diubah statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 Tahun 1961. Agar diperoleh kebebasan bergerak yang lebih luas dalam mengembangkan usaha, PN Postel dipecah menjadi dua badan usaha, masing-masing PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi berdasarkan PP No. 29 Tahun 1965 dan PP No. 30 Tahun 1965.

Dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 9 Tahun 1969, status Badan Usaha Negara dikelompokkan menjadi tiga status yaitu :
1. Perusahaan Jawatan (Perjan)
2. Perusahaan Umum (Perum)
3. Perusahaan Perseroan (Persero)
Status PN Pos dan Giro diubah menjadi Perum Pos dan Giro berdasarkan PP No.9 Tahun 1978. sehubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam iklim usaha, status sebagai Perum disempurnakan khususnya yang menyangkut tata cara pembinaan dan pengawasan berdasarkan PP N0. 24 Tahun 1984.
Menghadapi pertumbuhan dunia usaha yang semakin marak dan penuh persaingan, diperlukan penyesuaian status badan usaha yang lebih fleksibel dan dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yang lebih baik. Perubahan status Perum Pos dan Giro menjadi PT Pos Indonesia (Persero) dilaksanakan berdasarkan PP No. 5 Tahun 1995 tanggal 27 Februari 1995, dan perubahan tersebut secara efektif mulai berlaku pada tanggal 20 Juni 1995.
3.3    Struktur Organisasi P.T Pos Indonesia
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Gambar III.2   Bagan Srukur Organisasi P.T Pos Indonesia
3.4
P.T Pos Indonesia

PT Pos Indonesia sebagai penyedia sarana komunikasi usaha pos tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi. Secara garis besar, usaha pos dapat dikategorikan menjadi usaha pokok (core business) dan usaha penunjang (non-core business).

A.
Usaha Pokok

1.  Layanan Fisik : 

Layanan Surat Pos
Layanan Paket Pos
Layanan Keuangan
Layanan Filateli
2. Layanan Elektronik dengan Wasantara-net sebagai tulang punggungnya, untuk menyajikan fasilitas-fasilitas :

Internet, layanan dengan efisiensi tinggi yang memberikan akses kepada informasi global melalui fasilitas berikut :


●
Surat Elektronik (e-Mail)


●
File Transfer


●
World Wide Web Information Access
- Electronic Data Interchange (EDI) untuk membentuk jaringan informasi berbasis data, seperti :


●
AgroNet


●
EkoNet


●
SosioNet
- Hybrid Mail :


●
Surat Bisnis Elektronik


●
Direct Mail


●
Wesel pos Elektronik


●
Telegram
- Intranet

Pengembangan jaringan untuk perusahaan (organisasi) dengan menerapkan teknologi dan arsitektur internet. Internet membantu dalam menekan biaya komunikasi, mempermudah dan mempercepat kemampuan akses informasi dengan sistem pengamanan (security) tersendiri.
- Warposnet (Warung Pos Internet)

Sarana untuk mengakses Internet yang disediakan di setiap kantor pos dalam jaringan Wasantara-net. Melalui 

3.4
Wilayah Usaha Pos dan Jaringan Pelayanan

A.
Wilayah Usaha Pos
Untuk memudahkan pengelolaan dan pengawasan terhadap kegiatan operasional, PT Pos Indonesia memiliki 11 Wilayah Usaha Pos yang meliputi seluruh wilayah Indonesia.
B.
Jaringan Pelayanan Pos
Pos Indonesia memiliki jaringan pelayanan luas yang tersebar seluruh pelosok tanah air :
· Kantor pos                     



   4.828 buah
· Terminal Pos Keliling Kota                                       1.386 buah
· Terminal Pos Keliling Desa                                    10.363 buah
· Unit pelayanan pos lainnya (Depot Benda Pos 



dan Materai, Rumah pos, Agen pos Kota 



atau Desa, Pos Desa, Warpos Kesra)       

   9.602 buah
· Pos Sekolah                                                             1.269 buah
· Jumlah titik pelayanan                                            27.448 buah
Warposnet masyarakat dapat menikmati semua fasilitas internet tanpa harus memiliki komputer pribadi.
B.  Usaha Penunjang
- 
Usaha Properti yang antara lain dapat memberikan layanan penyewaan  ruang/ tempat

-
Usaha Transportasi

-
Bank Pos

-
Freight & Forwarding

-
Belanja Lewat Pos

-
Berbagai pelayanan Jasa Keagenan
Express Mail Service (EMS)
Layanan cepat pengiriman berita atau barang sebagai solusi tepat kiriman pos internasional dengan fasilitas jejak lacak guna mengetahui status kiriman. Jaringan EMS tersebar luas ke dan dari 46 negara terkemuka dengan waktu tempuh antara dua sampai lima hari.
Ratron
Layanan Surat Elektronik (Ratron) yang merupakan hibrida antara surat secara fisik dengan transmisi data melalui jaringan telekomunikasi. Hasil transfer data berupa copy naskah asli akan diantarkan kepada alamat penerima dalam sampul tertutup dengan jaminan waktu tempuh maksimal 6 jam.
Ratron Simpati
Layanan Surat Elektronik untuk berbagai ucapan simpati. Hasil transfer data berupa pesan pribadi dalam bentuk surat/ kartu ucapan akan diantarkan kepada alamat yang dituju.
Surat Bisnis Elektronik (SBE)
Layanan hibrida antara transmisi data elektronik dengan antaran fisik surat pos. Jenis layanan ini sangat tepat untuk pengiriman surat atau berbagai jenis tagihan dalam jumlah besar sehingga merupakan solusi korespondensi masal. Proses pekerjaan yang dapat dilakukan oleh SBE adalah mulai pencetakan, pelipatan, pemasukan kedalam sampul dan pengeleman yang diproses secara komputerisasi dengan mesin kecepatan tinggi, sampai dengan pengantaran. 
Layanan SBE sementara baru terdapat di Sentral Pengolahan Pos Jakarta.
Wesel Pos
Layanan transfer uang sebagai solusi kiriman uang ke seluruh Indonesia. Tersedia beberapa jenis layanan wesel pos yaitu: Wesel pos Biasa, Wesel pos Kilat, Wesel pos Kilat Khusus, Wesel pos Elektronik (westron), Wesel pos Berlangganan, Wesel pos Tebusan dan Wesel pos Luar Negeri ke/dari beberapa Negara.
Giro Pos
Layanan keuangan untuk menampung, menyimpan dan membayar berbagai transaksi, baik untuk pemegang rekening perorangan maupun perusahaan/ keperluan bisnis di seluruh Indonesia.
Cek Pos Wisata (CPW)
Layanan keuangan sebagai solusi dana perjalanan karena dapat diuangkan di semua kantor pos. tersedia beberapa harga nominal CPW mulai dari Rp. 10.000,- sampai dengan Rp. 250.000,-. Beberapa hotel, restoran, travel biro, dan tempat-tempat lainnya telah menerima CPW sebagai alat pembayaran.
Paket Pos
Layanan untuk pengiriman barang yang dapat dilakukan di semua kantor pos, baik untuk perhubungan dalam negeri maupun luar negeri. Klasifikasi paket pos dapat dibedakan dari cara pengangkutannya yaitu : 
· Paket pos darat/ laut untuk perhubungan darat/ laut
· Paket pos udara untuk perhubungan udara
Khusus untuk jalur lintas Sumatera, Jawa dan Bali, transportasi dilakukan oleh armada sendiri yang disebut Armada Paket pos (Arpak).
Belanja Lewat Pos (BLP)
Menyadari bahwa persebaran masyarakat yang sangat luas di seluruh Indonesia, PT Pos Indonesia bekerjasama dengan mitra kerja menyediakan layanan BLP (Mail Order) sebagai solusi belanja jarak jauh berbagai produk. Manfaat bagi konsumen adalah mendapatkan produk-produk pilihan dengan harga yang sama di seluruh Indonesia. Deskripsi dan ilustrasi produk digelar dalam catalog/ brosur yang diterbitkan secara berkala. BLP juga memberikan manfaat yang positif bagi produsen, melalui BLP dapat langsung mengakses pasar nasional tanpa harus membangun jaringan distribusi sendiri.
Pos Plus
Berbagai layanan dengan nilai tambah yang dikemas melalui sarana pelayanan Pos Plus sehingga dapat memberikan solusi untuk semua jenis kiriman pos. Fleksibilitas dan kehandalan layanan adalah prioritas utama yang diberikan oleh Pos Plus sehingga layanan pos lebih ‘customised’ sesuai dengan kebutuhan pelanggan, antara lain :
· Kiriman Hari Ini Sampai (KHIS)
· Kiriman Esok Sampai (KES)
Penanganan khusus atas kiriman, termasuk tata cara pengeposan kiriman, pembayaran, dan pembuatan laporan atas penerimaan kiriman oleh alamat yang dituju, dll.
Filateli 
Dalam upaya meningkatkan kualitas dan memperkaya kazanah hobi mengumpulkan prangko atau filateli, telah dikembangkan pula produk-produk filateli yang lebih atraktif dengan tema penerbitan yang bervariasi. Menyadari bahwa filateli adalah benda koleksi yang banyak diminati para penggemarnya, maka usaha bisnis filateli telah ditangani oleh suatu divisi agar lebih fleksibel dan akrab dalam melangkah bersama filatelis dan masyarakat.
Wasantara-net (W-net)
Layanan pertukaran informasi melalui internet sebagai solusi komunikasi baik untuk lingkup dalam maupun luar negeri. Sebagai Jaringan Komunikasi Nasional, W-net saat ini telah hadir di 27 propinsi – 31 kota besar.
Titik layanan W-net yang tersebar luas memberikan dampak efisiensi dalam mengakses informasi global. Masyarakat dapat mengakses W-net melalui PC mereka atau apabila tidak memiliki PC mereka dapat mengaksesnya melalui fasilitas Warung Pos Internet (Warpos-Cybercafe) yang tersedia di kantor-kantor pos dan tempat-tempat lainnya.
Pelayanan

Pos Serba Ada (POSERBA)
Pengembangan fasilitas pelayanan fisik loket kantor pos dengan mengacu pada konsep one stop shopping. Poserba hadir untuk melayani tuntas segala kebutuhan tentang pos yang dikemas dalam tatanan baru untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi setiap pengunjung yang datang. Poserba menyediakan semua kebutuhan yang berhubungan dengan pos dan berbagai alat tulis menulis termasuk kartu ucapan dan benda filateli dalam kemasan khusus. Poserba berada baik di kantor pos maupun di tempat lain yang strategis.
Pos Pemasaran Keliling (POSARLING)
Perkayaan kapasitas pelayanan pengantar pos yang selain mengantarkan kiriman pos, juga ditambah sebagai pelayanan kebutuhan pos lainnya seperti penjualan benda pos dan materai, penerimaan kiriman pos dan lain-lain sehingga lebih mendekatkan layanan pos kepada masyarakat. Posarling hadir mengunjungi masyarakat setiap hari dengan sepeda motor dan seragam khas serta dilengkapi dengan bunyi melodi yang menandai kehadiran posarling yang siap memberikan berbagai pelayanan pos.
Halo Pos-161
Kebutuhan masyarakat untuk selalu mudah menghubungi kantor pos melalui saluran telepon yang praktis diwujudkan dalam Halo Pos-161 yang merupakan media informasi dan layanan pos. Nomor telepon tiga digit 1-6-1, mudah untuk diingat dan seragam di setiap kota yang dapat digunakan baik untuk permintaan informasi tentang layanan pos maupun dijadikan media permintaan untuk segera mendapatkan layanan pos, seperti penjemputan kiriman pos dan lain-lain.
Sarana Halo Pos 161 menjadikan kantor pos selalu siap melayani setiap saat. Fasilitas ini ditujukan agar pelanggan hemat waktu, biaya, dan upaya untuk selalu dekat dengan jangkauan pelayanan pos.
3.5.3 
Layanan Keagenan
Pelayanan Jasa Keagenan dilakukan oleh P.T Pos Indonesia untuk kepentingan pihak ketiga, yaitu :
· Penabungan dan pembayaran untuk Bank Tabungan Negara
· Pemotongan pensiun ex bank kreditur
· Pembayaran pensiun TASPEN dan ASABRI
· Penjualan benda materai untuk Direktorat Pajak 
3.7 Komitmen P.T Pos Indonesia
· 
Memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna jasa pos merupakan komitmen P.T Pos Indonesia. Untuk mewujudkan hal 
BAB IV
LAPORAN KERJA PRAKTEK
4.1 Peranan Praktikan dalam Perusahaan
Peran Praktikan sebagai perancang desain tentunya harus dapat bertanggung jawab atas hasil karya atau desain yang telah dibuat agar tidak merubah karakteristik perusahaan itu sendiri dan harus sesuai dengan konsep perusahaan PT. POS INDONESIA. Dalam pelaksanaan kerja praktek, Praktikan bertanggungjawab dalam perancangan desain yang diantaranya seperti perancangan desain Spanduk dan Banner yang akan digunakan untuk hal-hal tertentu oleh pihak perusahaan.

Dalam menjalani Kerja Praktek ini, penulis ditempatkan pada bagian desainer grafis di P.T POS INDONESIA. Pada bagian ini penulis ditugaskan sebagai seorang desainer yang diberi tugas secara langsung oleh seorang pembimbing. 
4.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di PT. Pos Indonesia
Dalam pelaksanaan Kerja Praktek, penulis menerima perintah dari pembimbing untuk mendesain sebuah XBanner & Merchandise P.T POS INDONESIA.
4.3 Metode Kerja Praktikan

Langkah awal yang dilakukan penulis dalam membuat suatu desain yaitu pengumpulan data yang berkaitan dengan keinginan yang diinginkan klient. Hal ini dilakukan agar klient merasa puas. 
Langkah berikutnya, penulis mulai membuat sketsa kasar yang akan diajukan kepada klient, dan seterusnya penulis memulai masuk dalam pembuatan desain jadi setelah mendapat persetujuan dan kesepakatan dari klient.

4.4 Perancangan Desain X-Banner
4.4.1  Konsep Perancangan

1. Konsep Desain

Desain X-Banner ini dibuat untuk penyambutan dengan tujuan ingin memunculkan kesan keramahtamahan dari pihak PT. POS INDONESIA  yang selalu siap melayani para konsumennya. 
2. Warna
Pemakaian warna pada desain X-Banner ini di selaraskan dengan warna-warna dasar yang ada pada logo PT. POS INDONESIA, dan untuk mempertegas secara visual dari jarak yang jauh.

Warna yang digunakan pada latar adalah:
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Gambar IV.1  Warna yang digunakan pada latar  
3. Tipografi

Tipografi yang digunakan:
 “ Times New Roman “
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , . ; : ‘ “ ! ? ( ) 
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Gambar IV.2   Huruf  Times New Roman

“ Comic Sans MS “
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , . ; : ‘ “ ! ? ( )
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Gambar IV.3   Huruf  Comic Sans MS
Huruf yang di pilih times new roman yang memiliki kesan ramah, dengan perpaduan huruf comic sans ms agar dapat terbaca dengan jelas dan mudah dimengerti oleh anak-anak.

4. Ilustrasi

Ilustrasi yang digunakan :
1. background khas PT pos indonesia.
Latar dengan warna orange yang menjadi identitas PT POS INDONESIA dengan dipadukan gambar gedung museum pos Indonesia dan gambar-gambar objek yang berkaitan dengan pos Indonesia.
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Gambar IV.4   Latar / Background
Objek benda-benda yang terdapat di museum POS INDONESIA agar pengunjung mendapatkan gambaran benda-benda peninggalan yang terdapat di museum ini dengan garis warna orange khas PT. Pos Indonesia. 
2. Pintu masuk pt. pos indonesia
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Gambar IV.6 pintu masuk museum pos indonesia
3. Logo pos Indonesia
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Gambar IV.7 logo pos indonesia
5. Layout
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Gambar IV.8 Layout
6. Ukuran
40 X 10 cm dengan skala 1:10.

7. Spesifikasi Pengerjaan
Spesifikasi pengerjaan desain X-Banner ini memakai software Corel Draw 12.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1   Kesimpulan

Selama menjalankan kerja praktek di MUSEUM POS INDONESIA dapat dilihat dan dirasakan bahwa dalam dunia kerja sangat diutamakan sekali kedisiplinan baik disiplin waktu maupun disiplin dalam melakukan sesuatu pekerjaan yang memang sudah menjadi tanggung jawab praktikan selaku pekerja di perusahaan tersebut. Untuk itu melatih disiplin pada saat menjalankan perkuliahan seperti menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu memang merupakan pelatihan disiplin yang cukup membantu dalam dunia kerja. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam dunia kerja dan dunia perkuliahan itu berbeda tetapi keduanya memiliki hubungan yang erat dalam  beberapa hal seperti dalam hal kedisiplinan waktu dan penyelesain karya atau tugas-tugas yang dikerjakan, hanya saja dalam dunia kerja bagian yang dikerjakan lebih fokus sesuai bidang masing-masing.

5.2. Saran
Adapun saran-saran yang bisa praktikan sampaikan bagi calon praktikan agar dapat beradaptasi dengan dunia kerja yang sesungguhnya adalah :

· Praktikan harus dapat bertanggung jawab terhadap klien dengan memberikan hasil terbaik dalam skala tanggungjawab profesinya.
· Praktikan harus dapat memperlakukan seluruh proses kerja dengan baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
· Praktikan harus dapat mengatur waktu agar dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dapat selesai tepat pada waktunya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh klien.
· Praktikan sebaiknya juga mempunyai pengetahuan dan pemahaman akan teori-teori umum lainnya misalnya seperti teori komunikasi, penulisan, psikologi, sosiologi, antropologi, bisnis dan kemanusiaan.

DAFTAR PUSTAKA
Company Profile PT Pos Indonesia

Manullang. M. Drs. Pengantar Ekonomi Perusahaan. Cetakan ke-15, edisi Revisi

Sudarsono J Drs. Pengantar Ekonomi Perusahaan.
Wikipedia (2008). Persekutuan Komanditer. Tersedia di: http://ms.wikipedia.org/wiki/Persekutuan _Komanditer. htm. Diakses pada 5 Agustus - 2008
Poerwadarminta, W.J.S. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : PN Balai Pustaka.

Kamus Besar bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, cet 2. Jakarta, 1989

Collins (1999). Kamus Lengkap Bisnis, Edisi kedua. Diakses pada 15 Oktober 2008. dari www : http://id.wikipedia.org/promosi
Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia, http://www.wikipediaindonesia.com/ diakses 2 November 2008







PAGE  
4

